
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Determinan Pemanfaatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) Di Wilayah Kerja Puskesmas Talang 

Banjar Kota Jambi. 

1. Tidak ada hubungan antara variabel umur dengan Pemanfaatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) (p=0,254). 

2. Tidak ada hubungan antara variabel jenis kelamin Pemanfaatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) (p=0,383). 

3. Ada hubungan antara pendidikan dengan Pemanfaatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) (p=0,049). 

4. Tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan Pemanfaatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) (p=1,000). 

5. Ada hubungan antara pengetahuan dengan Pemanfaatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) (p=0,000). 

6. Ada hubungan antara aksesibilitas (jarak) dengan Pemanfaatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) (p=0,043). 

7. Ada hubungan antara persepsi terhadap penyakit dengan Pemanfaatan 

Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) (p=0,020). 

8. Tidak ada hubungan antara sikap tenaga kesehatan dengan pemanfaatan 

Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) (p=0,320). 

5.2 Saran 

1) Bagi BPJS Kesehatan 

Diharapkan BPJS Kesehatan selaku badan penyelenggara Prolanis untuk dapat 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mendorong FKTP untuk dapat lebih aktif dalam menjalankan Prolanis 

sesuai dengan panduan kegiatan yang telah diberikan; 

2. Menyelenggarakan workshop khusus Penanggung Jawab Prolanis dari 

setiap FKTP agar dapat memberikan pemahaman lebih dalam kepada 



tenaga kesehatan yang bersangkutan mengenai kegiatan-kegiatan yang ada 

pada Prolanis; 

3. Menggalakkan promosi terkait Prolanis seperti dengan membuat banner 

Prolanis yang kemudian dapat dipajang di masing-masing FKTP yang 

bekerja sama, memasang iklan di televisi maupun media sosial mengenai 

Prolanis, dan membagikan flyer mengenai Prolanis, kegiatan, serta 

manfaat yang dapat diperoleh pesertanya; 

4. Melakukan pendataan klub Prolanis dari tiap FKTP; 

5. Memberikan feedback mingguan, evaluasi bulanan, dan saran bagi para 

PIC agar kegiatan Prolanis dapat berjalan dengan lebih optimal.  

2) Bagi Puskesmas Talang Banjar 

Puskesmas diharapkan dapat melakukan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Bekerja sama dengan warga di wilayah kerja Puskesmas Talang Banjar 

untuk dapat mengadakan sosialisasi terkait Prolanis di acara rutin yang 

diselenggarakan oleh warga, misalnya arisan RT/kelurahan;  

2. Memberdayakan kader posyandu dan pustu untuk ikut serta 

menyebarluaskan informasi terkait Prolanis kepada para penderita diabetes 

mellitus dan hipertensi yang melakukan pemeriksaan gula darah dan 

tekanan darah di posyandu;  

3. Memberikan edukasi kepada keluarga dari sasaran Prolanis agar dapat 

meningkatkan kemauan para penyandang diabetes mellitus dan hipertensi 

untuk memanfaatkan Prolanis; 

3) Bagi Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta tambahan ilmu pengetahuan 

yang dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

4) Kepada peneliti berikutnya 

Diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian yang sejenis dengan 

menambah cakupan variabel yang diteliti lebih luas terkait pemanfaatan 

pelayanan kesehatan atau menggunakan metode penelitian kualitatif. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


